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INTISARI

Cerita dongeng Timun Emas merupakan cerita rakyat yang berasal dari
Jawa Tengah. Cerita dongeng Timun Emas mengisahkan tentang sepasang petani
tua yang mendambakan kehadiran seorang anak. Dongeng Timun Emas memiliki
alur cerita yang sederhana serta memuat unsur-unsur edukasi. Keberadaan
dongeng Timun Emas saat ini, mulai hilang akibat masuknya film-film kartun dari
mancanegara. Hal ini menjadi alasan bagi penulis untuk memperkenalkan kembali
dongeng Timun Emas kepada generasi muda melalui penciptaan wayang kulit
Kontemporer ini. Tujuan dari penciptaan wayang kulit ini, untuk memperkenalkan
dongeng Timun Emas kepada generasi muda. Selain itu, untuk melestarikan
wayang kulit yang saat ini, sudah diakui oleh UNESCO sebagai warisan budaya
dunia.

Penciptaan wayang kulit kontemporer dongeng Timun Emas ini
menggunakan metode penciptaan seni yang dikemukakan oleh SP Gustami
meliputi tahap eksplorasi, perancangan, dan pewujudan. Tahap eksplorasi yaitu
membandingkan versi dongeng Timun Emas antara satu dengan yang lainnya
serta mengeksplorasi berbagai macam _model wayang kulit. Tahap perancangan
yaitu membuat berbagai macam sketsa rancangan alternatif dan tahap pewujudan
yaitu mewujudkan sketsa alternatif terpilih menjadi produk atau karya yang
sesungguhnya.

Hasil penciptaan karya pada tugas akhir ini, terdiri dari lima tokoh wayang
kulit kontemporer dongeng Timun Emas yaitu, wayang kulit tokoh Timun Emas,
wayang kulit tokoh Mbok Sirni; wayang kulit tokoh Buto ljo, wayang kulit Suami
Mbok Sirni, dan wayang kulit Pertapa. Selain itu, terdapat wayang kulit tambahan
sebagai pendukung wayang kulit kontemporer dongeng Timun Emas yakni,
wayang kulit Gunungan Timun Emas, dan-empat-wayang kulit Pohon.

Kata Kunci: Dongeng, Timun Emas, Kontemporer, Wayang Kulit
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ABSTRACT

The Timun Emas fairy tale is a folktale originating from Central Java. The
Timun Emas fairy tale tells the story of an old farmer who yearns for a child.
Timun Emas fairy tale has a simple storyline and contains educational elements.
The existence of the Timun Emas fairy tale is currently being lost due to the influx
of foreign cartoon films. This is the reason for the author to reintroduce the
Timun Emas fairy tale to the younger generation through the creation of this
contemporary shadow puppet. The purpose, of the creation of this shadow puppet
is to introduce the fairy tale of Timun Emas to the younger generation and
preserve shadow puppets which are currently recognized by UNESCO as world
cultural heritage.

The creation of this contemporary shadow puppet tale of Timun Emas uses
the method of art creation proposed by SP Gustami including the stages of
exploration, design, and realization. The exploration stage is comparing versions
of the Timun Emas fairy tale between one another and exploring various models
of shadow puppets. The design stage is making various alternative design sketches
and the realization stage is realizing the selected alternative sketches into actual
products or works.

The results of the creation of this terminal project consist of five
contemporary shadow puppet.characters of Timun Emas fairy tale, namely, the
shadow puppet character of Timun Emas, the shadow puppet character of Mbok
Sirni, the shadow puppet character of Buto 1jo, the shadow puppet of Mbok Sirni's
husband, and the Hermit shadow puppet. In addition, there are additional shadow
puppets as supporters of the contemporary shadow puppet tale of Timun Emas,
namely, the Gunungan Timun Emas shadow puppet, and four Tree shadow

puppets.

Keywords : Fairy tales, Golden Cucumber, Contemporaray, Shadow Puppet
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Dongeng merupakan warisan budaya lisan yang diwariskan secara turun-
temurun oleh nenek moyang masa lalu. Indonesia salah satu negara yang kaya
cerita atau dongeng. Keberadaan dongeng di Indonesia dapat ditemukan hampir
diseluruh pelosok Indonesia. Pada umumnya, cerita atau dongeng di Indonesia
menceritakan kehidupan manusia, hewan, raksasa, dan dewa-dewi. Dongeng
Indonesia cenderung berisi cerita-cerita yang memuat unsur fantasi dan imajinasi.
Keberadaan dongeng sampai saat ini masih tetap eksis di tengah-tengah
masyarakat tradisional Indonesia. Keberadaan tradisi dongeng tidak hanya ada di
Indonesia saja, melainkan tradisi dongeng ada, hampir di tiap-tiap wilayah negara

belahan dunia ini.

Pada dasarnya dongeng yang ada di Indonesia-mempunyai versi cerita yang
berbeda-beda. Hal ini, disebabkan dongeng lahir berdasarkan pada tradisi lisan
yang disampaikan oleh orang tua jaman dulu secara tutur pitutur tanpa ditulis
dalam sebuah buku cerita. Dongeng tidak mempunyai alur cerita yang baku atau
pakem seperti halnya cerita Mahabarata maupun Ramayana. Cerita atau dongeng
karya para leluhur masa lalu, selalu mengaitkan pada kekuatan-kekuatan alam
gaib yang bersifat mistis. Sebab leluhur pada waktu itu, masih menganut
kepercayaan animisme maupun dinamisme (Wahyu, 2022: 97).

Dongeng di Indonesia sarat akan nilai-nilai edukasi yang menekankan pada
pemahaman budi pekerti. Oleh karena itu, dongeng dapat dijadikan sarana edukasi
atau pendidikan dalam membentuk karakter pada anak, agar nantinya anak
mempunyai kepribadian budi pekerti yang baik. Selain sebagai sarana edukasi,
dongeng diyakini mampu menumbuhkan daya imajinasi dan kreatifitas pada anak.
Sehingga keberadaan dongeng sangatlah penting dalam dunia pendidikan di

sekolah, baik pendidikan usia dini maupun pendidikan dasar.

Perkembangan dongeng saat ini, dongeng telah dijadikan sebagai sumber
ide dalam pembuatan film kartun, film sinetron maupun film layar lebar. Dengan

demikian, dongeng yang dulunya hanya bisa dinikmati secara lisan, kini dongeng



dapat dinikmati melalui media elektronik. Hal ini, menunjukan bahwa dongeng
mampu  menyesuaikan perkembangan teknologi dan mengikuti arus
perkembangan zaman. Akan tetapi dalam kenyataannya dongeng Indonesia masih
kalah eksis dengan cerita-cerita fantasi moderen dari luar negeri seperti Naruto,
Spiderman, Sailor Moon, Doraemon, dan lain-lain. Apalagi cerita-cerita fantasi
dari luar negeri dengan mudahnya masuk ke Indonesia dan menyebar ke media-
media elektronik, hal ini tentu menjadi ancaman bagi keberlangsungan tradisi
dongeng di Indonesia. Selain itu, cerita-cerita fiksi dari luar negeri bila terlalu
sering ditonton oleh anak-anak dapat menimbulkan dampak negatif, terhadap
perkembangan karakter anak. Sebab cerita-cerita fantasi dari luar negeri
cenderung menceritakan tentang kekerasan, pencintaan, pembunuhan, dan
tawuran, yang sama sekali tidak mencerminkan nilai-nilai edukasi maupun

kearifan lokal Indonesia.

Dibutuhkan adanya inovasi dalam memperkenalkan kembali tradisi dongeng
di Indonesia sebagai upaya dalam menjaga keberlangsungan dongeng Indonesia.
Dengan tujuan agar dongeng Indonesia tidak hilang dan tergantikan oleh cerita-
cerita fantasi dari luar negeri, yang saat ini telah menjamur diberbagai media
elektronik. Oleh karena itu, penulis ingin menciptakan karya seni yang dapat
digunakan sebagai media untuk -memperkenalkan  dongeng Indonesia. Salah
satunya menciptakan karya wayang kulit kontemporer yang mengadopsi dari
cerita atau dongeng Timun Emas. Penulis memilih cerita atau dongeng Timun
Emas sebagai ide penciptaan wayang kulit kontemporer ini, karena dongeng
Timun Emas sangat populer dikalangan masyarakat Jawa pada umumnya, serta
cerita dongeng Timun Emas mengandung nilai-nilai edukasi dan pesan moral
yang berlandaskan pada kearifan lokal Indonesia. Dengan demikian, Penciptaan
wayang kulit Kontemporer ini sebagai bentuk inovasi dalam memperkenalkan
cerita atau dongeng Timun Emas yang saat ini tidak dikenal oleh generasi muda.

Wayang kulit kontemporer dongeng Timun Emas yang diciptakan oleh
penulis berbeda dengan wayang kulit pada umumnya, sebab Wayang kulit ini
lebih menekan pada bentuk imajinasi dan ekspresi penulis. Sehingga karya seni
ini, memiliki ciri khas yang tidak dimiliki oleh seniman lain. Selain itu, penulis

dalam merancang wayang kulit kontemporer dongeng Timun Emas akan



